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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik pada materi
kinematika gerak lurus ditinjau dari gaya belajar di SMA LabSchool UNTAD. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif-kualitaif. Responden yang dilibatkan yaitu 8 orang yang
memiliki pemahaman konsep pada kategori tinggi untuk setiap gaya belajar. Peneliti
menganalisis pemahaman konsep peserta didik ditinjau dari gaya belajar melalui penggunaan
tes pilihan ganda beralasan yang terdiri dari 10 butir soal disertai kolom CRI (Certainty Of
response Indeks), angket gaya belajar model Kolb, dan dilanjutkan dengan wawancara.
Berdasarkan pengisian angket gaya belajar diketahui bahwa 14,81% peserta didik
menggunakan gaya belajar diverger, 14,81% dengan gaya belajar assimilator, 33,33%
menggunakan gaya belajar konverger, dan peserta didik dengan gaya belajar yang
mendominan yaitu gaya belajar akomodator dengan persentase sebesar 37,04%. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini untuk pemahaman konsep peserta didik pada materi kinematika
gerak lurus berdasarkan pengelompokan gaya belajar menunjukkan bahwa peserta didik
dengan gaya diverger 50% paham konsep, gaya assimilator 47,5% paham konsep dan gaya
akomodator 26% paham konsep.
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Abstract

This study aimed to determine the understanding of students' concepts on linear motion in
kinematics based on learning styles. This research was a descriptive-qualitative research. 8
respondents who have a high level of conceptual understanding for each learning style involved
in this research. Data were collected using reasoned multiple choice test consisting of 10
questions accompanied by a CRI (Certainty Of Response Index) column, a Kolb learning style
questionnaire, and followed by interviews. Based on the learning style questionnaire, it is
known that 14.81% of students use a divergent learning style, 14.81% with an assimilator
learning style, 33.33% use a converger learning style, and students with a dominant learning
style, namely the accommodator learning style with a percentage by 37.04%. For conceptual
understanding on this topic, the percentage of diverger style, assimilator, and accommodator
style were 50%, 47.5% and 26% respectively.
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PENDAHULUAN peserta didik hanya perlu memahami konsep-
konsep fisika. Apabila peserta didik memahami

Fisika merupakan salah satu ilmu konsep, maka peserta didik akan mengerti
pengetahuan alam vyang paling dasar dan dengan materi-materi fisika tanpa harus
banyak digunakan sebagai dasar untuk ilmu- menggunakan metode hafalan. Pemahaman
ilmu lain yang berkaitan. Fisika sebagai ilmu konsep sangat penting karena dengan
pengetahuan alam, mempelajari mengenai memahami konsep yang benar, siswa dapat
fenomena-fenomena vyang terjadi di alam menyerap, menguasai, dan menyimpan materi
semesta. yang dipelajarinya dalam waktu yang lama [1].
Banyak peserta yang menggunakan metode Peserta didik yang mampu memahami
menghafal dalam mempelajari fisika. Padahal konsep materi fisika, dapat menjelaskan

hal tersebut tidak memberikan hasil yang baik pemahamannya mengenai materi  fisika
dalam pembelajaran. Cara belajar yang baik tersebut dengan menggunakan kalimatnya
bukanlah dengan menghafal, begitupun pada sendiri [2]. Peserta didik juga dapat
pembelajaran fisika. Dalam mempelajari fisika memberikan contoh dalam bentuk yang lain
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sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya.
Peserta didik yang paham konsep akan mudah
dalam mempelajari materi Fisika yang lebih
kompleks karena materi Fisika yang saling
berkaitan [3]-[4].

Jika keberhasilan dalam tercapainya tujuan
pendidikan bergantung pada kegiatan belajar
mengajar, maka keberhasilan proses belajar
mengajar itu sendiri tidak bisa lepas dari gaya
belajar peserta didik [5].

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan
yang menjelaskan mengenai bagaimana
individu belajar atau cara yang ditempuh oleh
masing-masing orang untuk berkonsentrasi
pada proses, dan menguasai informasi yang
sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda
[6]. Gaya belajar yang berbeda-beda yang
dimiliki oleh siswa mempengaruhi cara
pemecahan masalah [7], dan pemahaman
konsep siswa [8]. Contohnya penelitian yang
dilakukan oleh Kadir et al. [9] vyang
menemukan bahwa siswa yang memiliki gaya
belajar visual cenderung memiliki hasil belajar
Fisika yang lebih tinggi. Akan tetapi, penelitian
yang dilakukan oleh Mujazin et al. [10]
menemukan bahwa siswa dengan gaya belajar
dengan yang berbeda jika diberikan perlakuan
menggunakan metode yang sama ternyata
tidak memberikan pengaruh yang berbeda.

Ketika siswa tidak merespon proses
pembelajaran dengan cara yang dimilikinya
maka tentu akan muncul permasalahan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan, baik
dalam hasil pembelajaran yang kurang
maksimal ataupun pemahaman yang minim
terhadap materi pembelajaran [11].

Gaya belajar dapat mendukung
pembelajaran peserta didik menjadi lebih
optimal. Akan tetapi, masih banyak peserta
didik yang belum mengetahui gaya belajarnya
sendiri. Padahal jika peserta didik mengetahui
gaya belajar mereka, maka dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga lebih memaksimalkan pembelajaran.

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar
yang berbeda-beda. Perbedaan gaya belajar
yang ada pada peserta didik menggambarkan
bahwa peserta didik mempunyai masing-
masing cara dalam menerima dan memproses
pembelajaran.

Salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan dalam
memahami  konsep. Kemampuan  dalam
memahami konsep dapat membantu peserta
didik dalam mengingat materi ataupuninformasi
yang telah didapatkan. Kesulitan menerima dan
memahami informasi yang dialami oleh peserta
didik dalam pembelajaran di kelas terjadi
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karena ketidaksesuaian gaya mengajar guru
dengan gaya belajar peserta didik.

Proses pembelajaran perlu memberdayakan
gaya belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa sehingga dapat mengoptimalkan hasil
belajar siswa. Selain itu guru juga perlu
menggunakan model/ strategi/ metode yang
tepat dalam memfasilitasi gaya belajar siswa
yang berbeda masing-masing individu [12].

Informasi mengenai gaya belajar dibutuhkan
untuk merancang proses belajar mengajar di
kelas, sehingga materi dapat diterima oleh
peserta didik dengan efektif. Berdasarkan
penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang dapat
menggambarkan dan menjelaskan pemahaman
konsep peserta didik ditinjau dari gaya belajar.

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemahaman konsep peserta didik
pada materi kinematika gerak Ilurus ditinjau
dari gaya belajar di SMA Lab-School UNTAD.
Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif
kualitatif, maka sumber data yang diperoleh
dari peserta didik dengan memberikan tes
pilihan ganda beralasan, serta diidentifikasi
menggunakan tes Certainty of Response Index
(CRI) pada peserta didik untuk mengetahui
pemahaman konsep mereka.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas
X MIA B di SMA Lab-School UNTAD sebanyak
27 orang. Responden yang dilibatkan untuk
mendapatkan data-data yang diinginkan dalam
penelitian ini yaitu 8 orang yang memiliki
pemahaman konsep pada kategori tinggi untuk
setiap gaya belajar.

Instrumen penelitian ini berupa angket gaya
belajar, tes pilihan ganda beralasan, dan
wawancara. Angket gaya  belajar yang
digunakan adalah angket gaya belajar Kolb
yang telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya [13], yang terdiri dari 12 set
pernyataan sederhana dilengkapi dengan 4
pernyataan pelengkap yang telah disesuaikan
dengan empat kemampuan belajar peserta
didik. Pernyataan yang paling dekat dengan diri
peserta didik diberi skor 4, selanjutnya 3,2, dan
yang terakhir 1.Tes pemahamn konsep yang
digunakan berupa tes pilihan ganda sebanyak
10 soal. Yang mana 5 soal diadaptasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Pujianto [14]
dan 5 soal lainnya diadaptasi dari penelitian
Khatimah [15].

Untuk mengetahui siswa dalam menjawab
tiap soal menggunakan konsep/pengetahuan
yang dimiliki atau hanya menerka saja maka
untuk tiap item soal, siswa diminta untuk
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mengisi skala CRI. Kedua dilakukan analisis
jawaban peserta didik untuk membedakan
antara paham konsep, miskonsepsi, dan tidak
tahu konsep. Kategori tingkatan pemahaman ini
didasarkan pada kategori tingkatan
pemahaman.

Ketiga hasil jawaban responden ditabulasi,
setiap jawaban pertanyaan ditandai dengan (0
atau 1) untuk jawaban salah atau benar dan
harga CRI (0 sampai 5). Jumlah total
responden yang menjawab pertanyaan secara
benar dipilih dengan cara menjumlahkan tanda
jawaban benar. Pembagian jumlah ini dengan
total jumlah responden peserta tes akan
menghasilkan jumlah jawaban benar sebagai
suatu fraksi dari tital jumlah peserta didik.

Keempat dilakukan perhitungan persentase
peserta didik dalam menjawab soal pada
tingkat keyakinannya dalam kelompok kategori
paham, miskonsepsi, dan tidak paham konsep.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperolah, melalui
jawaban angket gaya belajar yang telah

dikerjakan oleh peserta didik, diperoleh hasil
seperti pada Gambar 1

0%

H Diverger

M Assimilator
Konverger

m Akomodator

Gambar 1. Diagram Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X Mia
B Sma Labschool Untad

Hasil tes pemahaman konsep dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil tes pemahaman konsep peserta didik

Paham Konsep Tidak Paham Miskonsepsi
Konsep
41,43% 26,31% 32,26%

Berdasarkan distribusi jawaban angket dan
tes pemahaman konsep peserta didik, maka
dilakukan  pengelompokkan peserta didik
dengan gaya belajar yang sama, sehingga
dapat dilihat pemahaman konsep peserta didik
ditinjau dari gaya belajar. Pada Tabel 2, terlihat
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rata-rata persentase pemahaman konsep
peserta didik pada gaya belajar diverger,
assimilator, konverger, dan akomodator.

Tabel 2. Rata-rata persentase pemahaman konsep peserta
didik untuk setiap gaya belajar
Rata-rata Persentase Peserta Didik

Kriteria pada Gaya Belajar Rata-
Diverg Assimilato Konverg Akomo rata
er r er dator

Paham 50 47,50 42,22 26 41,
43
Tidak 15 30 22,22 38 26,
Paham 31
Miskonsepsi 35 22,50 35,56 36 32,
26

Pembahasan

Pada Tabel 1 terlihat hasil analisis jawaban
responden pada tes pemahaman konsep materi
kinematika gerak Iurus bahwa tingkat
pemahaman konsep peserta didik tergolong
rendah dengan rata-rata persentase kategori
paham konsep sebesar 41,43%, sedangkan
peserta didik yang tidak paham konsep dengan

rata-rata persentase sebesar 26,31% dan
peserta didik yang mengalami miskonsepsi
tergolong tinggi vyaitu dengan persentase
32,26%.

Berdasarkan distribusi jawaban angket dan
tes pemahaman konsep peserta didik, maka
dilakukan pengelompokkan peserta didik
dengan gaya belajar yang sama, sehingga
dapat dilihat pemahaman konsep peserta didik
ditinjau dari gaya belajar. Pada Tabel 2, terlihat
rata-rata persentase pemahaman konsep
peserta didik pada gaya belajar diverger,
assimilator, konverger, dan akomodator.

Peserta didik yang paham konsep paling
tinggi adalah peserta didik dengan gaya belajar
diverger, selanjutnya peserta didik dengan gaya
belajar assimilator, gaya belajar konverger dan
peserta didik yang paham konsep paling rendah
adalah peserta didik dengan gaya belajar
akomodator.

Analisis data mengungkapkan bahwa
peserta didik dengan gaya belajar diverger
memiliki pemahaman konsep yang lebih baik
daripada peserta didik dengan gaya belajar lain.
Hal ini dapat disebabkan peserta didik dengan
dengan gaya belajar diverger lebih unggul
dalam melihat situasi konkret dari banyak sudut
pandang yang berbeda. Ingin  segera
mengalami  suatu  pengalaman, misalnya
memecahkan suatu persoalan dan tidak takut
untuk mencoba [6]. Peserta didik dengan gaya
belajar ini lebih menyukai tugas belajar yang
menuntutnya untuk mencurahkan berbagai ide-
ide.
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Peserta didik dengan gaya belajar assimilator
telah memiliki konsep abstrak dan melakukan
pendekatan masalah dengan logika serta
memiliki pemikiran yang logis, singkat dan
jelas. Peserta didik dengan gaya belajar ini
memiliki kelebihan dalam hal pemahaman dari
berbagai sajian informasi yang didapatkannya
dari berbagai sumber. Dalam pembelajaran di
kelas, peserta didik lebih suka membaca,
mengajar, mengeksplorasi model analitis dan
memanfaatkan  waktu untuk memikirkan
berbagai hal secara mendalam [5]. Sehingga
pemahaman konsep peserta didik dengan gaya
belajar assimilator lebih baik daripada peserta
didik dengan gaya konverger dan akomodator.

Gaya belajar peserta didik dengan gaya
belajar konverger memiliki kemampuan yang
baik dalam memecahkan masalah dan
pengambilan keputusan, mereka menyukai
aplikasi praktek dan belajar dengan bertindah.
Sehingga pemahamn konsep peserta didik
dengan gaya belajar konverger ini lebih baik

dari peserta didik dengan gaya belajar
akomodator.

Peserta didik dengan gaya belajar
akomodator  cenderung untuk  bertindak
berdasarkan intuisi atau dorongan dari hati

daripada berdasarkan analisis logis [6]. Hal ini
yang menyebabkan peserta didik yang paham
konsep pada gaya belajar ini terbilang rendah.

Pada soal indikator menjelaskan peristiwa
gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik yang paham konsep sebesar
55,6%. Dari  hasil wawancara dengan
responden gaya diverger, assimilator,
konverger, dan akomodator, mereka dapat
menjelaskan bahwa bola sepak yang ditendang
melambung akan membentuk lintasan setengah
lingkaran sehingga itu bukan merupakan
contoh dari gerak lurus. Gerak lurus merupakan
gerak suatu benda pada lintasan lurus.

Pada soal indikator menganalisis peristiwa
jatuh bebas, dari hasil analisis data diperoleh
rata-rata peserta didik yang termasuk dalam
kategori paham konsep sebesar 51,9%. Dari

hasil wawancara responden dengan gaya
diverger, assimilator, dan akomodator
memberikan pilihan jawaban yang benar.

Mereka beralasan bahwa ketika benda Adan B
berada di atas tanah, kemudian saling
dijatuhkan bebas, dengan A Ilebih dahulu
dijatuhkan baru kemudian B, maka jarak antara
A dan B selama masih bergerak di udara adalah
tetap. Karena ketika benda dijatuhkan, maka
benda tersebut akan mempertahankan
kedudukannya. Sehingga jarak antara benda A
dan B ketika dijatuhkan akan tetap.

Pada soal indikator menganalisis gerak lurus
beraturan, rata-rata presentase peserta didik
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yang termasuk dalam kategori paham konsep
sebesar 77,8% dengan memilih pilihan jawaban
d (seorang anak mengendarai motor dengan
kecepatan tetap). Sebagian responden memilih
pilihan b (mobil sport melaju dengan kecepatan
berubah-ubah). Hasil analisis jawaban tertulis
responden dengan didukung hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa seorang anak
mengendarai motor dengan kecepatan tetap
merupakan gerak lurus beraturan. Dimana
gerak lurus beraturan merupakan gerak suatu
benda yang Ilurus dengan kecepatan vyang
tetap.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa
rata-rata persentase peserta didik yang paham
konsep terbilang rendah vyaitu 41,43%,
sehingga masih banyak peserta didik yang tidak
paham konsep dan mengalami miskonsepsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa data yang dilakukan
terhadap angket gaya belajar maka dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik
dominan pada gaya Dbelajar akomodator
37,04% dan gaya belajar konverger 33,33%,
14,81% peserta didik dengan gaya belajar
diverger dan assimilator. Konsepsi peserta didik
materi kinematika gerak lurus ditinjau dari gaya
belajar diverger, assimilator, konverger, dan
akomodator cenderung berada pada kategori
miskonsepsi. Peserta didik yang termasuk
dalam kategori paham konsep dengan
persentase tertinggi dengan gaya diverger
sebesar 50%. Peserta didik dengan gaya
assimilator dengan kategori paham konsep
sebesar 47,5%, persentase paham konsep
sebesar 42,22% pada peserta didik dengan
gaya konverger, dan 26% pada peserta didik
dengan gaya akomodator.

Pada penelitian ini, peneliti memberikan
beberapa saran, yaitu hendaknya pemahaman
konsep tidak diabaikan dalam kegiatan belajar
dan pembelajaran, dan diharapkan peserta
didik dapat memahami gaya belajar yang
dimilikinya dengan baiksehingga dapat
mengoptimalkan pembelajaran di kelas. Selain
itu guru dapat menyesuaikan model mengajar
di dalam kelas sesuai dengan gaya belajar yang
dimiliki oleh peserta didik.
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